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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan hasil 

analisis statistik yang telah dilakukan. Kesimpulan yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kebiasaan membaca berita olahraga mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan FPOK UPI Bandung. Masih berada dalam kategori sedang 

dengan jumlah 39 orang mahasiswa dengan persentase 48,75%.  

2. Tingkat kemampuan menulis berita olahraga mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan FPOK UPI Bandung. Masih berada dalam kategori sedang 

dengan jumlah 44 orang mahasiswa dengan persentase 55%.  

3. Dapat disimpulkan bahwa kebiasaan membaca berita olahraga dan 

kemampuan menulis berita olahraga mahasiswa Ilmu Keolahragaan belum 

maksimal dan berada dalam kategori sedang kebawah.  

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca 

berita olahraga dengan kemampuan menuis berita olahraga mahasiswa 

Ilmu Keolahragaan sebesar 23,6%. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

korelasi 0,486 dengan nilai signifikansi 0,000 yang menyatakan bahwa H0 

ditolak, atau terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Dengan 

demikian, makin tinggi kebiasaan membaca berita olahraga, maka akan 

semakin baik pula kemampuan menulis berita olahraga mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan. 

 

B. Saran 

Setelah mengetahui data dari hasil penelitian yang diperoleh, 

selanjutnya peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat digunakan 

sebagai pemahaman dan literatur. Adapun beberapa saran tersebut 

diantaranya: 
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1. Peneliti berharap para Dosen dan Civitas Akademik FPOK UPI khususnya 

Ilmu Keolahragaan untuk lebih memperhatikan mata kuliah jurnalistik 

olahraga agar dikemas lebih dalam lagi sebagai bekal kedepan para 

mahasiswanya. Karena sangat disayangkan apabila IKOR memiliki satu 

mata kuliah yang bisa menjadi sumber penghasilan tapi tidak bisa 

diterapkan dengan baik untuk bekal para mahasiswanya. 

2. Peneliti juga berharap agar kedepannya FPOK UPI Bandung mempunyai 

suatu Unit Kegiatan Mahasiswa yang bergelut khusus di dunia jurnalistik 

olahraga sehingga dapat menampung para mahasiswa FPOK yang tertarik 

pada dunia kejurnalistikan, mengingat banyak pemberitaan olahraga 

tentang prestasi mahasiswa FPOK UPI namun tidak dimuat dimedia. 

3. Penelitian ini merupakan penelitian yang terbatas karena penelitian ini 

hanya meneliti dalam aspek kebiasaan membaca berita olahraga dengan 

kemampuan menulis berita olahraga. Sehingga kedepannya peneliti 

berharap ada penelitian yang lebih luas dan mendalam lagi tentang 

jurnalistik olahraga. 


